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PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MENINGKATKAN 
KARAKTER MANDIRI DAN PERCAYA DIRI PADA SISWA KELAS IV 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Peran guru bimbingan 
konseling SD dalam meningkatkan karakter mandiri dan percaya diri, 
mengidentifikasi 2) Langkah-langkah guru bimbingan konseling SD dalam 
meningkatkan karakter mandiri dan percaya diri, mengidentifikasi 3) Hambatan guru 
bimbingan konseling dalam meningkatkan karakter mandiri dan percaya diri, 
mengidentiikasi 4) Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan karakter 
mandiri dan percaya diri. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. 
Data dianalisis melalui analisis interaktif. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) Peran guru bimbingan konseling SD dalam meningkatkan 
karakter siswa meliputi: a) mengatasi masalah b) membimbing c) memotivasi, 2) 
Langkah-langkah guru bimbingan konseling dalam meningkatkan karakter mandiri 
dan percaya diri meliputi : a) identifikasi masalah: dilihat dari siswa menjalankan 
tugas, hasil kerjannya b) Diagnosis: Siswa merasa tidak bisa sebelum mencoba, 
terbiasa dikeluargannya dilayani c) Prognosis: diberi tugas, dipantau dan diberi 
semangat, d) Terapi : melakukan pendekatan dengan menggali informasi yang 
membuat siswa tidak mandiri dan percaya diri e) Evaluasi: Treatmen yang dilakukan 
hampir berhasil,  3) Hambatan guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 
karakter mandiri dan percaya diri meliputi: a) Sarana dan prasarana : Tersedianya 
ruang bimbingan konseling, b) Waktu dan tugas :dilakukan pada jam istirahat 15-20 
menit, c) Kompetensi intelektual : Mampu memahami perilaku dan kebutuhan siswa, 
d) Kompetensi komunikasi : belum sepenuhnya mampu berkomunikasi dengan 
siswa. 4) Upaya guru bimbingan konseling sd dalam meningkatkan karakter mandiri 
dan percaya diri meliputi : a) Peningkatan kepercayaan dan kemandirian: diberi 
tanggung jawab agar tidak ramai dikelas pada waktu guru tidak ada dikelas dan 
diberi tugas dikumpulkan dimeja guru, b) Memotivasi : Memberikan kesadaran 
bahwa tugas itu penting, memberikan pujian dan semangat serta hadiah. 
 




 The aims of this study is to describe 1) The role of guidance and counseling 
teacher in Elementary School in improving independent and confidence character, 
identify 2) Steps of guidance and counseling teacher in improving independent 
andgconfidence character, identify 3) Barriers of guidance and counseling teacher in 
improving independent and confidence character, identify 4) The efforts of guidance 
and counseling teacher in improving independent and confidence character. The 
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kind of this research is qualitative. The used of collecting data technique are 
interview, documentation, and observation. Data were analyzed through analyzed 
interaktif. Techniques of data absence examination doing by triangulation technique. 
Results of this research show that 1) The role of guidance and counseling teacher in 
Elementary School in improving independent and confidence character involve: a) 
problem solving, b) guide, c) motivate, 2) Steps of guidance and counseling teacher 
in improving independent and confidence character involve: a) problem 
identification; look at students do their task, their result, b) diagnosis; students feels 
they can’t before try, their habit in their family always be served, c) prognosis; given 
task, monitored, given spirit, d) therapy; doing an approach by digging information 
which makes student not independent e) evaluation; treatment which was done 
almost successful, 3) Barriers of guidance and counseling teacher in improving 
independent and confidence character involve: a) facilities and infrastructures; 
availability guidance and counseling room, b) time and task; service done at break 
time 15-20 minutes, c) intellectual competence; able to understand the behavior and 
needs of students, d) communication competence; not fully able to communicate with 
students. 4) Effort of guidance and counseling teacher in Elementary School in 
improving independent and confidence character involve: a) increased confidence 
and independence: given responsibility for not crowded in the classroom when the 
teacher is not in, and given task to collected in teacher table,b) motivation; giving 
awareness that task is important, giving praise and reward. 
 




Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar untuk membantu siswa agar 
berhasil dalam belajar, untuk itu sekolah hendaknya memberikan bantuan kepada 
siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam diri siswa. Dalam 
kondisi seperti ini, layanan bimbingan dan konseling disekolah sangat penting 
untuk dilaksanakan guna membantu siswa dalam mengatasi masalah yang 
dihadapinya. Menurut Peraturan Bersama Mentri Pendidikan Nasional dan Kepala 
Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 Nomor 40 Tahun 2010 Guru 
bimbingan dan konseling adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling 
terhadap sejumlah pendidik. Sedangkan menurut Hartono (2012:51), menyatakan 
guru BK adalah pendidik yang merupakan salah satu tenaga kependidikan yang 
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berpartisipasi dalam menyelengarakan layanan bimbingan dan konseling sebagai 
bagian integral dalam penyelenggaraan pendidikan disekolah. 
 Dalam buku Ramayulis dan Mulyadi (2016: 275),) menyatakan guru 
pembimbing atau guru bk adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk 
memberikan bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah secara sadar terhadap 
perkembangan kepribadian dan kemampuan peserta didik baik dari aspek jasmani 
maupun rohani, agar peserta didik mampu hidup mandiri dan memenuhi berbagai 
tugas-tugas perkembangannya sebagai mahluk Allah disamping mahluk individu, 
dan mahluk sosial, susila, beragama dan berbudaya. Menurut Sam brown 
(juli,2010) counsellor is a person who gives counsel an advisor. konselor adalah 
sesorang yang memberi nasihat dan bimbingan. 
Salah satu tugas guru BK adalah sebagai pembimbing yaitu memberikan 
bimbingan konseling kepada peserta didik untuk meningkatkan karakter mandiri 
dan percaya diri. Menurut Sarah D. Fuentes, California (Desember,2016) 
menyatakan manfaat bimbingan konseling di SD adalah : 
1.1 Semua siswa mampu mengekspresikan dan mengidentifikasi emosi 
1.2 Siswa dapat belajar lebih tenang mampu mengetahui teknik-teknik relaksasi 
1.3 Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa 
1.4 Siswa akan merasa lebih aman dan nyaman dengan adanya bimbingan 
konseling 
1.5 Bimbingan konseling di SD sangat penting untuk membangun akademik, 
emosional, kebiasaan, dan social siswa 
Mengingat pentingnya karakter mandiri dan percaya diri maka bimbingan 
kepada Guru BK sangat penting dilaksanakan. Memberikan layanan bimbingan 
dan konseling disekolah hendaknya dilakukan dengan langkah-langkah yang 
tepat. Menurut Munasik dalam buku Peran Guru dalam Proses Bimbingan 
Konseling (2011,65) berikut adalah tahapan atau langkah-langkahnya :  
1.1.Mengidentifikasi masalah  
Mengidentifikasi masalah adalah langkah penting yang tidak boleh 
ditinggalkan bagi seorang guru pembimbing dan konseling yang ingin 




Setelah masalah dapat diidentifikasi, pada langkah diagnosis ini adalah 
menetapkan masalah tersebut berdasarkan analisis latar belakang yang 
menjadi penyebab timbulnya masalah pada diri anak. 
1.3.Menetapkan Prognosis 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Prognosis adalah ramalan tentang 
peristiwa yang akan terjadi, khususnya yang berhubungan dengan penyakit 
atau penyembuhan setelah operasi.dalam konteks bimbingan dan konseling, 
prognosis adalah merencanakan tindakan pemberian bantuan kepada anak 
didik setelah dilakukan tahapan diagnosis dari masalah yang terjadi. 
1.4.Pemberian bantuan 
Langkah penting dalam pelayanan bimbingan dan konseling kepada anak 
didik setelah menetapkan prognosis adalah merealisasikan langkah-langkah 
alternatif bentuk bantuan berdasarkan masalah dan latar belakang yang 
menjadi penyebabnya. Sudah tentu langkah pemberian bantuan ini dilakukan 
dengan berbagai pendekatan dan teknik pemberian bantuan agar tindakan 
yang dilakukan guru bimbingan dan konseling efektif dalam mencapai 
keberhasilan. 
1.5.Evaluasi dan Tindak lanjut  
Pelayanan bimbingan dan konseling kepada anak didik disekolah yang 
baik harus ada evaluasi.Tanpa adanya evaluasi akan sulit pelayanan 
bimbingan dan konseling mencapai keberhasilan.Evaluasi adalah 
pengumpulan informasi untuk mengetahui efektivitas kegiatan yang telah 
dilaksanakan dalam upaya pengambilan keputusan. 
Melalui layanan bimbingan dan konseling , diharapkan mampu 
meningkatkan karakter mandiri dan percaya diri siswa. Menurut Daryanto 
(2013:147) menyatakan bahwa mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Sedangkan Menurut Hatiman (2012:1) percaya diri adalah (self 
Confidance)adalah meyakini pada kemampuan dan penilaian (Judgement)  
diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. 
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Jadi Guru BK dituntut mempunyai kemampuan dalam mengatasi 
masalah yang dihadapi siswanya dalam mengembangkan potensi yang 
dimiliki siswa untuk bekal dimasa mendatang. 
SD Negeri 01 Tempuran adalah salah satu Sekolah Dasar yang 
terletak di Desa Tempuran, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. SD 
Negeri 01 Tempuran terutama kelas IV masih ada siswa yang kurang mandiri 
dan percaya diri karena faktor dari diri sendiri serta faktor keluarga. 
Mengingat pentingnya  karakter mandiri dan percaya diri  maka 
bimbingan oleh guru BK sangat penting dilaksanakan. Maka peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih mendalamtentang “Peran Guru Bimbingan Konseling  
SD Dalam Meningkatkan Karakter Mandiri dan Percaya Diri Pada Siswa 
kelas IV di SDN 1 Tempuran Simo Boyolali”. 
  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 
desain studi kasus. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah SD 
Negeri 01 Tempuran Simo Kabupaten Boyolali yang berada di desa Tempuran 
RT.16/RW.06, Simo, Boyolali. Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara 
dan observasi terhadap subjek penelitian tentang Peran Guru Bimbingan 
Konseling Dalam Meningkatkan Karakter Mandiri dan Percaya Diri Pada Siswa 
kelas IV di SD Negeri 01 Tempuran, Simo, Boyolali. Sedangkan data 
sekundernya berupa dokumen-dokumen yang berkenaan dengan profil sekolah, 
dokumen buku penghubung, dokumen daftar kelas, dokumen raport siswa yang 
mengalami masalah kurang mandiri dan percaya diri. Narasumber dalam 
penelitian ini adalah guru bimbingan konseling dan guru  kelas IV di SD Negeri 
01 Tempuran. Peneliti berperan sebagai pengumpul data utama. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber 
dan teknik. Analisis data pada penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Karakter 
Mandiri dan Percaya diri 
Peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan karakter 
mandiri dan percaya diri yaitu: 1) Mengatasi masalah: dalam setiap masalah 
siswa datang ke wali kelas lalu ke guru BK 2) Membimbing: a) dalam 
melakukan pendekatan dengan cara diajak berbicara mencari penyebab dari 
latar belakangnya, b) hubungan sosialnya atau, c) bertanya kepada teman-
temannya. 3) Memotivasi: a) memberikan pemahaman kepada siswa bahwa 
tugas itu penting, b) diadakan kompetisi pada saat pembelajaran, c) diberi 
semangat dan pujian serta hadiah setelah siswa menyelesaikan tugasnya. 
Dengan cara yang dilakukan guru tersebut akan mampu meningkatkan 
karakter mandiri dan percaya diri. 
3.2 Langkah- Langkah Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 
Meningkatkan Karakter Mandiri dan Percaya diri 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam 
meningkatkan karakter mandiri dan percaya diri oleh ada 5 yaitu : 1) 
Identifikasi masalah: a) Dilihat dari siswa menjalankan tugas-tugasnya, b) 
dilihat dari hasil kerjannya dan, c) dilihat dari cara berinteraksi dengan 
teman-temannya. 
Hasil penelitian didukung dengan penelitian yang disusun oleh Uri 
Wahyuni (2016) tentang Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa di 
SDN Jigudan Triharjo Pandak Bantul tahun Pelajaran 2014/2015 yang diteliti 
oleh Uri wahyuni menyimpulkan bahwa peran guru dalam membentuk 
karakter siswa berpengaruh terhadap karakter yang ditampilkan siswa di SDN 
Jigudan; nilai-nilai karakter yang terbentuk pada siswa di SDN Jigudan yaitu 
religius jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa 
ingin tahu, gemar membaca, toleransi, cinta damai, demokratis, komunikatif, 
menghargai prestasi, nasionalisme, cinta tanah air, peduli lingkungan, peduli 
sosial,dan integrasi; faktor pendukung dalam membentuk karakter siswa 
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adalah guru sudah paham secara benar mengenai konsep dan aplikasi 
pendidikan karakter, sarana dan prasarana sekolah yang menunjang dalam 
pembelajaran dan proses pendidikan karakter,dan guru berperan aktif dalam 
pendidikan karakter sedangkan faktor penghambatnya adalah peserta didik 
yang mempunyai tabiat yang kurang baik dan faktor keluarga,faktor 
lingkungan, masyarakat yang kurang mendukung. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang disinkronkan dengan 
penelitan ini dengan dilakukan wawancara dan observasi dapat disimpulkan 
bahwa interaksi yang kurang dari lingkungan sekitarnya baik dimasyarakat 
maupun diteman-temannya serta lemahnya cara kerja seorang siswa dalam 
melaksanakan dan menjalankan tugas yang diberikan guru. 
 2) Diagnosis: a) Siswa kurang mandiri dan percaya diri dikarenakan 
merasa tidak bisa sebelum mencoba, b) karena terbiasa didalam keluarganya 
segala sesuatu disediakan, c) orang tua tidak bersikap tegas. 3) Prognosis: a) 
kurangnya kemandirian dan percaya diri siswa dapat diatasi dengan 
alternative pemberian tugas dan disuruh berbicara didepan kelas dengan 
presentasi, b) diberikan bimbingan khusus dan diberi motivasi. 4) Terapi: a) 
guru melakukan pendekatan dengan menggali informasi yang membuat siswa 
tidak mandiri dan percaya diri, b) kegiatan pengarahan, c) melakukan 
pendampingan. 5) Evaluasi : a) Adanya bimbingan konseling yang diterapkan 
oleh guru ternyata siswa mempunyai peningkatan mandiri dan percaya diri, b) 
peran guru BK mempunyai dampak positif dalam membangun kepercayaan 
diri dan mandiri siswa, c) peningkatan dan kepercayaan diri siswa akan peran 
guru BK sebagai proses bimbingan konseling perlu dipertahankan dan 
ditingkatkan lagi. 
Sesuai dengan penelitian sarah dengan hasilnya penelitian adalah 
membuktikan bahwa konseling bermanafat untuk murid Sekolah Dasar. Pada 
siswa faktor emosional yang masih sangat labil membuat siswa lepas kendali 
dalam berinteraksi kepada teman diluar maupun di dalam proses belajar. 
Dengan konseling yang dilakukan akan memberikan kontrol pada diri siswa 
dalam peningkatan kepercayaan diri dan kemandirian secara akademik. 
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Upaya yang dilakukan Guru BK dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dengan pendekatan secara halus pada kels IV SDN 1 Tempuran Simo 
Boyolali yaitu melakukan pemberian layanan konseling secara berkala pada 
jam istrihat  agar guru BK dapat melakukan kontak langsung dengan siswa 
dikelas atau dengan pengawasan keliling yang dilkukan guru BK agar 
mengetahui perilaku siswa-siswinya dikelas. 
Berdasarkan hasil analisis dengan penelitian yang relevan yang 
menggunakan wawancara dan hasil pengamatan maka dapat disimpulkan 
pemberian layanan konseling ini sesuai dengan fungsi dan tujuan layanan 
yaitu sebagai pemahaman dan pencegahan. Peran layanan akan tampak dari 
antusiasme dalam memperhatikan  proses pemberian layanan serta dapat 
saran maupun tanggapan tentang arti pentingnya kepercayaan diri dan 
kemandirian. Setelah dilaksanakan proses pemberian layanan akan terlihat 
peningkatan tentang pemahaman percaya diri dan kemandirian bagi siswa. 
Hal ini menjadi sangat bermanfaat bagi siswa kelas IV SDN 1 Tempuran 
Simo Boyolali. Hal ini peran Guru Bimbingan Konseling juga sangat penting 
bagi membentuk peningkatan kepercayaan diri dan kemandirian walaupun 
sebagai faktor pendukung. 
3.3 Hambatan Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan karakter 
mandiri dan Percaya diri  
Peran Guru BK dalam membimbing siswa agar membentuk rasa 
kepercyaan diri dan kemandirian diri dapat dikatakan akan begitu mudah dan 
lancar akan tetapi pasti ada hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan 
tersebut. Beberapa faktor yang menghambat dalam proses bimbingan 
konseling siswa adalah: 
Sarana Prasana: 1)Sarana ruang untuk melakukan bimbingan 
konseling yang dimiliki SDN 1 Tempuran Boyolali sudah ada akan tetapi 
ruang yang digunakan tidak sepenuhnya ruang khusus bimbingan konseling 
sehingga untuk bimbingan menjadi tidak dapat terfokus. b) Waktu dan Tugas 
: Kelemahan yang dilakukan guru dalam membimbing siswa meningkatkan 
kepercayaan diri dan kemandirian terletak pada waktu istirahat. Dalam waktu 
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istirahat yang berdurasi 15 menit sampai 20 menit siswa dimungkinkan tidak 
secara penuh mendapatkan bimbingan atau arahan dalam pengembangan 
peningkatan kepercayaan diri dan kemandirian karena waktunya yang singkat 
atau pendek. c) Kompetensi Intelektual dan Komunikasi : Dalam hasil 
wawancara yang didapat ternyata guru belum sepenuhnya mampu dalam 
berkomunikasi karena hanya beberapa siswa yang mampu mengerti 
komunikasi yang dibuat oleh guru seperti siswa masih memiliki masalah pada 
kurangnya kepercayaan diri dan kemandirian walaupum guru sudah 
memberikan motivasi kepada siswanya.  
3.4 Upaya-Upaya  Guru  Bimbingan Guru BK Dalam Meningkatkan 
Karakter Mandiri dan Percaya diri  
Berbargai usaha yang dilakukan agar siswa mampu meningkatkan 
kepercayaan diri dan kemandirian yang sudah dilakukan guru kelas IV di 
SDN 1 Tempuran Boyolali adalah: 1) Peningkatan kemndirian dan percya 
diri :  a) Dalam proses peningkatan kemandirian dan kepercayaan diri, upaya 
yang sudah dilakukan agar siswa mampu memiliki kepercayaan diri dan 
kemandirian secara konkrit adalah dengan memberikan tanggung jawab agar 
tidak ramai dikelas pada waktu guru tidak ada, b) diberi tugas dan 
dikumpulkan dimeja guru dan, c) diberi tugas menjadi petugas upacara serta 
diberi bimbingan khusus. 2)Memotivasi Siswa : a)Usaha dalam memotivasi 
siswa secara konkrit adalah dengan memberikan pemahaman bahwa tugas itu 
penting dan wajib dikerjakan, b) memberikan semangat, pujian bahkan hadia 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
dari penelitian ini bahwa: 
Peran Guru Bimbingan Konseling (BK) : a) Mengtasi masalah : Dalam 
mengatasi masalah siswa datang ke wali kelas baru ke guru. b) Membimbing: 1) 
Melakukan pendekatan dengan cara mengajak berbicara mencari penyebab dari 
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latar belakangnya, 2) Guru bertanya kepada siswa tentang hubungan sosialnya 
atau bertanya dengan teman-temannya. c) Memotivasi: 1) Dalam memotivasi 
siswa dengan cara mengadakan kompetisi,  2) Memberikan semangat atau hadiah 
serta pujian setelah siswa menyelesaikan tugas dan, 3) Memberikan pemahaman 
kepada siswa  bahwa tugas itu penting dan wajib dikerjakan. 
Langkah-langkah Guru BK Dalam Meningkatkan Karakter Mandiri dan 
Percayadir : a) Langkah identifikasi masalah : 1) Hasilnya bisa dilihat siswa 
dalam menjalankan tugas-tugasnya, 2) dari hasil kerjannya dan, 3) interaksi 
dengan teman-temannya. b) Langkah Diagnosis : 1) Siswa merasa tidak bisa 
sebelum mencoba dan belum terbiasa dengan tugasnya, 2) Terbiasa dikeluarga 
segala sesuatunya disediakan orang tua, 3) Anak manja, orang tua tidak bersikap 
tegas. c) Langkah Prognasis : 1) Pemberian tugas dan tanggung jawab, 2) 
Dipantau dan diberi semangat, 3) Disuruh berbicara didepan kelas dengan 
presentasi. d) Langkah Terapi : 1) Melakukan pendekatan tanpa merasa ditekan 
dengan menggali informasi yang membuat siswa tidak percaya diri dan mandiri, 
2) Melakukan pengarahan secara kelompok, 3) Melakukan pendampingan 
dengan mata pelajaran yang dianggap sulit. e) Langkah evaluasi : Siswa 
mengalami peningkatkan keprcayaan diri dan kemandiriannya. 
Hambatan-hambatan yang terjadi pada proses bimbingan dalam  
peningkatan kemandirian dan kepercayaan diri adalah: a) Sarana dan Prasarana : 
1) Tersediannya ruangan bimbingan konseling, 2) Tersedianya guru bimbingan 
konseling. b)Waktu dan Tugas: Waktu yang digunakan untuk bimbingan 
konseling dianggap memiliki durasi yang singkat hanya 15 menit – 20 menit. c) 
Kompetensi Intelektual : 1) Mampu memahami perilaku dan kebuthan siswa, 
2)Pemahaman guru mengarahkan siswa  dengan memberikan contoh agar mudah 
dipahami siswa. d) Kompetensi Komunikasi : Belum sepenuhnya mampu 
berkomunikasi dengan siswa. 
Upaya-upaya yang sudah dilakukan guru dalam meningkatkan kepercayan 
diri dan kemandirian diri siswa: a) Peningkatan Kemandirian dan Kepercayaan 
Diri : 1) Diberi  tanggung jawab agar tidak ramai dikelas pada waktu guru tidak 
ada dikelas dan diberi tugas dikumpulkan dimeja guru, 2) Diberi tugas menjadi 
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petugas upacara, 3) Melakukan bimbingan khusus. b) Memotivasi Siswa : 1) 
Memberikan pemahaman bahwa tugas itu penting dan wajib dikerjakan, 2) 
Memberikan  pujian  kepada siswa, 3) Memberikan semangat dan  hadiah kepada 
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